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ANALISA KONSEP MUSYARAKAH MUDHARABAH PADA BUDIDAYA
JAMUR TIRAM DI DESA URUTSEWU KECAMATAN AMPEL
KABUPATEN BOYOLALI

Abstrak

Masyarakat Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali sudah
dikenal oleh masyarakat umum memiliki banyak usaha dan salah satunya
adalah usaha jamur tiram. Dan salah satu pemilik budidaya jamur tiram
bernama bapak Paimin menggunakan sistem pembagian hasilnya dengan bagi
hasil, salah satu pihak memberikan modal dan salah satu pihak mengelola
usaha budidaya tersebut. Dalam usaha tersebut terjadi atas dasar kepercayaan
antar kedua belah pihak yang melakukan usaha. Dalam analisa yang telah
dilaksanakan mengenai konsep musyarakah mudharabah usaha tersebut
didasarkan dengan dua pedoman yaitu Al-Quran dan Al-Hadist. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem atau konsep yang diterapkan
dalam usaha budidaya jamur tiram milik bapak Paimin yang terletak di Desa
Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali tersebut apakah sudah
sesuai dengan konsep Mushayarak Mudharabah. Metode penelitian yang
digunakan olen peneliti yaitu dengan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang didapat dengan cara observasi, wawancara,
maupun dokumentasi dengan beberapa pihak. Hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan bahwasanya konsep yang digunakan oleh pemilik usaha budidaya
jamur tiram tersebut adalah konsep Musyarakah Mudharabah dan sudah sesuai
dengan pedoman Al-Quran dan Al-Hadist yang mana pada pembagian hasil
tersebut dengan cara dibagi secara rata kepada kedua belah pihak dan apabila
terjadi kerugian juga ditanggung kedua belah pihak secara rata.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Mudharabah, Simpanan
Abstract

The community of Urutsewu Village, Ampel District, Boyolali Regency has
been known by the general public to have many businesses and one of them
is the oyster mushroom business. And one of the owners of oyster
mushroom cultivation named Mr. Paimin uses a profit sharing system with
results, one party provides capital and one party manages the cultivation
business. In this effort, it occurs on the basis of trust between the two parties
who do business. In the analysis that has been carried out regarding the
concept of musyarakah mudaraba, the business is based on two guidelines,
namely the Al-Quran and Al-Hadith.The purpose of this study was to
determine whether the system or concept applied in the oyster mushroom
cultivation business belonging to Mr. Paimin, located in Urutsewu Village,
Ampel District, Boyolali Regency, was in accordance with the Mushayarak
Mudharabah concept. The research method used by the researcher is a
qualitative method with the type of field research (field research) obtained



by means of observation, interviews, and documentation with several
parties. The results of this study explain that the concept used by the owner
of the oyster mushroom cultivation business is the concept of Musyarakah
Mudharabah and is in accordance with the guidelines of the Al-Quran and
Al-Hadith in which the distribution of results is divided equally to both
parties and if there is losses are borne by both parties equally.

Keywords: Risk Management, Mudharabah, Savings

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia pertama kali terdeteksi adanya covid-19 pada 2 maret 2020 yang
mana kala itu ditemukanya 2 orang yang terkonfirmasi tertular oleh seorang warga
asing dari negara Jepang. Dan pada 9 april pandemi tersebut sudah menyebar luas
ke 34 provinsi di Indonesia dengan Jawa Timur, DKI Jakarta, serta Sulawesi
Selatan sebagai Provinsi yang paling banyak terpapar virus tersebut. Dampak
yang ditimbulkan dengan adanya pandemi covid-19 ini sangatlah besar dari yang
dari yang menyerang kesehatan seluruh dunia hingga pada perekonomianya.

Pada dasarnya manusia itu adalah makhluk sosial yang mana mereka
sebagai subjek hukum yang tidak lepas dari keterikatan terhadap hubungan yang
menyangkut orang lain dalam menjalani hidupnya. Dan berkaitan dengan itu
agama Islam sendiri sudah sangat memperhatikan tentang hal itu di dan jelaskan
didalamnya dasar-dasar dan prinsip-prinsip mengenai bagaimana seseorang
bersosialisasi kepada masyarakat yang lain, dan di dalam Al-Qur’an dan al-Hadits
pun juga telah membahas dan menjelaskan tentang berkehidupan manusia dengan
baik dan bijak, akidah, akhlak, ibadah, maupun muamalah. Dan di bidang
muamalah sendiri juga termasuk salah satu ajaran agama Islam yang terbesar
dalam kehidupan manusia.

Berbicara soal muamalah tentunya tidak lepas dan sangat berkaitan erat
dengan yang namanya akad, yang mana akad sendiri mempunyai arti khusus yaitu
pertalian antara pernyataan kehendak dari satu pihak (ijab) serta pernyataan
persetujuan dari pihak lainya (gobul) yang sangat berpengaruh terhadap objek
akad itu sendiri, akad dapat dimengerti atau bisa disebut juga dominan sosial yang
dilakukan dengan bertujuan saling tolong menolong dan mengharap ridho dari
Allah sebagai imbalan dan juga bertujuan untuk mencari keuntungan bisnis atau



material dari hasil akad yang dilakukan tersebut.

Dalam praktik muamalah banyak yang masih belum mengetahui secara
akurat dan pasti perihal hukum-hukum Islam yang ada didalamnya, apakah
muamalah atau akad yang mereka lakukan tersebut sudah sesuai dengan prinsip
syariah dan ajaran yang telah dijelaskan pada konsep muamalah ataupun akad
dalam Islam. Adapun hubungan atau muamalah yang ada pada akad adalah
melibatkan antara dua pihak atau lebih serta melibatkan objek benda atau sesama
manusia dan dengan mekanisme yang didasari oleh sahnya harus dalam
pemahaman kemudian dapat dipraktekkan supaya apa yang dilakukan tersebut
dapat menimbulkan kemanfaatan sesuai apa yang telah disyariatkan dan
dianjurkan dengan benar.

Di dalam syariat Islam terdapat banyak sekali prinsip-prinsip yang
dituliskan untuk mengatur kepada kaum muslimin dalam bermuamalah, oleh
karena itu semua hal tersebut tidak lain untuk memberi kemanfaatan kepada kaum
muslimin dan sekitarnya, walaupun tidak semua pengikutnya itu dapat
memanfaatkan muamalah tersebut dikarenakan banyak sekali bisikan-bisikan
dalam segala hal yang ajarannya melenceng dengan syariat Islam, tidak lepas dari
itu adapun dalam hal yang melibatkan jual, beli, sewa, pinjam, dan akad-akad
lainya juga mempunyai norma-norma atau adab dalam pelaksanaanya, jadi kita
manusia sebagai pelaku hukum diharapkan dapat mempelajari maupun
mempraktekkan apa saja yang telah diajarkan kepada kita semua, bukan semata-
mata hanya untuk mengejar duniawi tetapi juga harus mempertimbangkan
keuntungan dari segi batin maupun kebaikan di akhirat kelak adalah menjadi
tujuan.t

Pada suatu waktu peneliti pernah mengunjungi salah satu tempat budidaya
jamur tiram yang tepat berada di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten
Boyolali untuk berkunjung ke tempat saudara sembari menanyakan berbagai hal
dari mulai pembangunan tempat budidaya jamur tersebut hingga pengelolaannya.
Yang ternyata pengusaha budidaya jamur tiram tersebut itu bekerja sama dengan

pengusaha fried chicken sebagai pemodal dan pengusaha budidaya tersebut

! Hariman Surya Siregar, Figh Muamalah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2019) hal 7



sebagai pengurus atas segalanya dan untuk penghasilan tersebut disepakati oleh
kedua belah pihak.

Jamur sendiri adalah salah satu komoditas hortikultura yang dapat
digunakan atau dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan nutraceutical atau bisa
disebut juga makanan atau minuman untuk penyembuhan dan pencegahan
penyakit. Budidaya jamur di Indonesia sendiri mempunyai pandangan baik hingga
memiliki prospek cerah dan menggiurkan dikarenakan di Indonesia mempunyai
kondisi alam yang sangat mendukung dan strategis, selain itu juga bahan baku
untuk membudidayakan jamur tersebut juga sangat banyak dan melimpah serta
gampang juga didapatkan. Indonesia juga sangat berpotensi menjadi salah satu
produsen jamur konsumsi yang tinggi karena memiliki berbagai varian jamur
yang sangat bergizi tinggi dan bisa juga dimanfaatkan untuk pengobatan.?

Oleh karena itu menimbang dari hal-hal yang telah dikemukakan di atas
penulis terdorong niatnya untuk melakukan kajian dan penelitian secara
komprehensif tentang apa saja kondisi yang ada dilapangan dan bagaimana
sebenarnya praktik bagi hasil yang dilakukan oleh pengusaha budidaya jamur
tiram dengan pengusaha chicken yang terletak di Desa Urutsewu Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolali dari mulai pembelian bibit jamur, pembelian serbuk
kayu, sampai pembangunan dan pengelolaan budidaya jamur tersebut, dan selain
pada praktiknya apakah kerjasama itu telah sesuai dengan prinsip-prinsip
muamalah Islam yang kemudian penulis menuangkan ide-ide tersebut ke dalam
bentuk skripsi dengan mengangkat judul *Analisa Prinsip Musyarakah
Mudharabah Pada Budidaya Jamur di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel
Kabupaten Boyolali**

2. METODE

Pada metode penelitian skripsi ini penulis akan mengumpulkan dan mengelola
serta mengelola data dengan cara dan teknik tertentu yang bertujuan agar langkah
dan prosedurnya sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut adalah langkah-
langkah yang ada pada dalam metode penelitian skripsi ini :

2 Febri Nur Pramudya dan Indra Cahyadinata, ANALISIS USAHA BUDIDAYA JAMUR
TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) DI KECAMATAN CURUP TENGAH KABUPATEN
REJANG LEBONG, (Bengkulu : AGRISEP, 2012) hal 237 - 250



2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian yang diteliti dengan cara

terjun langsung ke lapangan yang bertujuan untuk mencari sumber data yang akan

diperoleh. Penelitian kali ini menggunakan penelitian kualitatif yang mana

penelitian kali ini dengan tata cara yang menghasilkan data deskriptif.

2.2. Pendekatan penelitian

Penelitian yang ada di dalam skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian

deskriptif kualitatif, yang mana penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan

dengan tepat sifat-sifat keadaan, individu, serta kelompok-kelompok tertentu

untuk menentukan apakah ada atau tidaknya problematika yang ada di lingkup

masyarakat tersebut.

2.3. Tempat penelitian

Seperti apa yang telah dikajikan dari awal dan atas dasar pertimbangan yang

dipilih peneliti, bahwasanya lokasi atau objek penelitian tersebut berada di Desa

Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali dengan pengusaha fried chicken

yang memodali pengusaha jamur tiram tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisa Data Lapangan Terhadap Praktik Musyarakah
Mudharabah Pada Budidaya Jamur Tiram Di Desa Urutsewu
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali

Sesuai dengan apa yang telah diperoleh dari hasil observasi tentang kegiatan

lapangan tentang bagi hasil dari budidaya jamur tiram oleh peneliti maka si

peneliti memperoleh data yang menjelaskan perihal bagaimana sistem bagi hasil

jamur tiram tersebut dan bagaimana mekanisme dari kerjasama antara pemilik

modal dengan pengelola sehingga dapat terlaksana sebagaimana mestinya,

begitupun dengan sistem pembagian kerugian dan keuntungan kepada kedua belah

pihak terkait apa yang telah dilaksanakan kerjasama tersebut maka hal tersebut

melibatkan beberapa aspek hukum, ekonomi, muamalah serta mengatur aspek-

aspek yang mana aspek tersebut mengatur jalanya akad tersebut dari pelaku

hukum dalam menjalankan akad serta usaha beserta kehidupanya yang mana itu

semua sangat terikat erat satu dengan yang lainya. menimbang apa yang telah



dijelaskan diatas tentang aspek-aspek yang terkait tersebut serta beberapa hal-hal
di dalamnya maka dapat dirangkum sesuai data yang diperoleh di lapangan
bahwasanya penerapan yaitu :

1. Bentuk dan Sistem Perjanjian Kerjasama

Berdasarkan data yang diperoleh si penulis bahwasanya bentuk atau sistem dari
perjanjian kerja sama yang diterapkan pada budidaya jamur tiram milik bapak
Paimin berawal ketika memasuki saat dimana waktu itu sedang dalam kondisi
pandemi covid-19 yang mana dampak dari pandemi tersebut bukan hanya
berdampak pada kesehatan tetapi juga dengan perekonomian, dan saat itu
budidaya jamur bapak Paimin juga terdampak oleh covid-19 itu dimana sangat
dirasakan sekali kerugian yang didapat pada budidaya jamur tersebut sehingga
mengakibatkan penjualan pada budidaya jamur tersebut ikut terganggu dan
mengalami penurunan yang sangat spesifik hingga pada suatu saat datang saudara
dari bapak Paimin tersebut untuk membantu memberikan rezekinya untuk
memulai kembali budidaya tersebut digunakan sebagai modal dan terjadilah akad
Musyarakah Mudharabah tersebut dan dengan konsep pembagian hasil dan
kerugian ditanggung bersama.

2. Pengelolaan Modal

Pada pengelolaan modal budidaya jamur tiram milik bapak Paimin tersebut
diberikan secara kontan oleh bapak Wahyu dengan itikad untuk membantu
perekonomian bapak Paimin beserta dengan budidaya jamur miliknya tersebut.
Dan untuk pengelolaan modal tersebut diberikan kepada bapak Paimin dan setelah
itu bapak Paimin membelanjakan uang tersebut guna membeli bahan-bahan yang
hendak nantinya digunakan untuk membudidayakan jamur seperti serpihan kayu,
katul, dan bahan-bahan lainya dan sistem pengelolaan budidaya tersebut pemilik
modal (bapak Wahyu) ikut mengelola tempat budidaya jamur tersebut seperti
memetik jamur, bantuan promosi, hingga mendistribusikan jamur yang telah
dipanen tersebut.

3. Sistem bagi hasil

Pada sistem pembagian hasil pada pemanenan bibit budidaya jamur tiram yang
dikelola bapak Paimin tersebut dibagi secara rata dengan kesepakatan bersama di



awal yaitu pada setiap pemanenan mingguan yaitu dengan jumlah 30 kg dibagi
rata yaitu per pihak mendapat jatah 15 kg dan dengan metode pembagian tersebut
telah sesuai proporsional dengan tata cara pembagian yang telah dijelaskan pada
metode, syarat, serta rukun yang terdapat pada akad syirkah.

4. Sistem Pembagian Kerugian Dan Beban

Dan dalam pembagian kerugian dilakukan dengan sistem yang adil yang telah ada
di dalam syariat yaitu dengan rukun serta syarat syirkah, kerugian tetap
ditanggung bersama selama apa yang pengelola ataupun mitra lakukan tidak
sengaja lalai dan mengakibatkan kerugian ataupun karena hal yang telah
direncanakan.

5. Berakhirnya Akad Perjanjian

Berakhirnya masa ikatan perjanjian yaitu ketika salah satu pihak tidak dapat
melaksanakan atau memberikan apa yang telah mereka sepakati di awal perjanjian
baik dengan usaha atau tenaga hingga tidak memberikan kontribusinya dalam
pengelolaan bibit budidaya jamur tiram tersebut. Dikarenakan banyaknya baglog
yang ada di kandang budidaya jamur tiram tersebut membutuhkan effort dan
usaha yang ekstra pula dalam pengelolaan budidaya jamur tiram tersebut

3.2 Analisa Prinsip Musyarakah Mudharabah Pada Budidaya Jamur Tiram
di Desa Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali Berdasarkan
Prinsip Muamalah

1. Bentuk Mudharabah Dalam Bagi Hasil Terkait Budidaya Jamur Tiram

Akad yang terdapat di dalam usaha budidaya jamur tiram milik bapak Paimin

tersebut terdapat dua belah pihak yaitu pihak dari bapak Paimin sendiri dengan

pihak bapak Wahyu. Kedua belah pihak tersebut mempunyai proporsinya masing-
masing, bapak Wahyu dengan memberikan modal dan bapak Paimin sebagai
pengelola modal tersebut. Dan di dalam muamalah tersebut mempunyai
pembagian keuntungan berdasarkan apa yang telah disepakati di awal vyaitu

dengan pembagian panenan jamur tiram di setiap minggunya sebesar 50%,

menurut mereka bagi hasil yang didapat masing-masingnya dirasa sudah cukup

seimbang dan adil menimbang apa yang telah dikontribusikan oleh kedua belah



pihak. Dari apa yang telah penulis teliti hubungan dan keterkaitan dari
pengaplikasian dan penggerakan usahanya tersebut sudah sesuai dengan prinsip
muamalah yang sesuai syariat Islam.

2. Berdasarkan Prinsip Muamalah I ( Hukum)

Prinsip dasar hukum muamalah adalah mubah dalam akad yang dijalani oleh para
pihak tersebut merupakan akad yang halal menimbang beberapa aspek yang ada di
dalam usaha budidaya jamur tiram tersebut memiliki izin dan hubungan dengan
baik dengan masyarakat sekitarnya, menggunakan tempat usaha Yyang
berlingkungan baik, limbahnya tidak merugikan orang lain, apalagi mengganggu
ketentraman dan kenyamanan lingkungan sekitar. Selain itu dalam pelaksanaan
akad muamalah pada budidaya jamur tiram tersebut bisa hampir dikatakan tidak
adanya problem atau masalah yang begitu besar baik itu secara eksternal maupun
internal karena setiap ada masalah yang didapat langsung diselesaikan dengan
kekeluargaan dan kepala dingin dan itu yang membuat lingkungan usaha budidaya
jamur tiram tersebut terasa harmonis dan menimbulkan kepercayaan antar semua
pihak dan menimbulkan semangat dan tekad untuk bekerja dalam kebersamaan.

3. Berdasarkan Prinsip Muamalah Il (kebebasan)

Pada unsur kebebasan ini sangat terlihat mekanisme berjalanya usaha yang
dilakukan, setiap pelaku akad atau bisa dibilang mitra bebas untuk melakukan
tugas yang mereka rasa perlu dilakukan untuk proses pembudidayaan jamur tiram
tersebut menimbang dalam usaha budidaya jamur tiram tersebut dilakukan oleh
orang jawa yang sangat erat kejawennya yang mana biasanya orang jawa setiap
adanya kerjasama walaupun akadnya mudharabah yang mana satu pihak
memberikan modal dan pihak lain sebagai pengelolanya, si pemilik modal juga
sedikit-sedikit mengelola budidaya jamur tiram tersebut, terlebih juga pemilik
modal atau bapak Wahyu juga sebagai keponakan dari bapak Paimin sendiri dan
bapak paimin juga terkadang memberikan sedikit modal untuk membeli bahan
dan oleh karena itu unsur kebebasan yang ada di dalam akad usaha budidaya
jamur tiram tersebut sangat melekat.

4. Berdasarkan Prinsip Muamalah 111 (Kemanfaatan)

Soal kemanfaatan memang sangat diperhatikan dalam akad muamalah, selain



kemanfaatan yang dirasakan oleh internal kemanfaatan juga perlu dan harus juga
dirasakan oleh sekitar yang tidak terikat oleh perjanjian atau akad tersebut.
Misalkan desa tersebut ternotice oleh pemda berkat adanya budidaya jamur tiram
tersebut. Usaha budidaya jamur tiram tersebut membuahkan penghasilan yang
mereka dapat dan nantinya bisa digunakan untuk menghidupi keluarga dan dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang mereka butuhkan dalam hidupnya. Dan
siapa tau dengan adanya usaha budidaya jamur tiram tersebut masyarakat dapat
tertarik untuk ikut membuat usaha budidaya jamur tiram dan usaha-usaha lainya
dengan prinsip muamalah mudharabah tersebut.

Dalam usaha tersebut juga sangat menjunjung tinggi prinsip-prinsip syariah
dan atas dasar hukum yang benar saat berlangsung. Tidak terdapat unsur-unsur
kenegatifan seperti penipuan, gharar, penimbunan, dan kecurangan lainnya.
Pemilik usaha beserta pemilik modal selalu berusaha mencoba selalu
memperbaiki sistem dan konsep dalam pelaksanaan pengelolaan usaha budidaya
jamur tiram tersebut dengan unsur-unsur syariah harapannya agar usaha tersebut
menimbulkan keberkahan serta kemudahan di setiap kelangsungan usaha jamur
tiram tersebut agar terus berkembang kedepannya.

5. Berdasarkan Prinsip Muamalah 1V (Keadilan)

Prinsip muamalah yang terakhir yaitu tentang keadilan di dalam usaha budidaya
jamur tiram tersebut. Semua pihak pelaku akad dalam usaha budidaya jamur tiram
tersebut memiliki peran yang sama dari baik dari segi modal maupun usahanya,
tidak ada yang mendapatkan perlakuan khusus di setiap para pihak yang terkait
dalam akad tersebut. Dan pada unsur keadilan ini juga telah disepakati di awal
perjanjian akad kerjasama usaha budidaya jamur tiram tersebut.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:1) Keterkaitan dengan risiko yang terdapat dalam
produk SIJAKA pada masa pademi covid-19 ini. BMT Makmur Mandiri sendiri
belum pernah mengalami terdapat risiko yang muncul selama produk SIJAKA ini
dibentuk sampai sekarang. Risiko yang kemungkinan terjadi yaitu keterbatasan



sosialisasi dikarenakan pandemi covid-19 sehingga semua kegiatan dibatasi, tidak
tepat dalam mencari target, anggota yang masih kurang dalam pemahaman
informasi yang diterima, dan kesalahan dalam operasional produk SIJAKA akibat
dari ketidaktelitian pihak BMT dalam memperoleh informasi. Jadi pelaksanaan
produk SIJAKA di BMT Makmur Mandiri berjalan dengan baik tanpa ada
kendala apapun, 2) Keterkaitan dengan penerapan manajemen risiko pada produk

SIJAKA sudah dilakukan dengan cukup baik. Jika terdapat penyimpangan

terhadap produk SIJAKA maka segera dilaporkan dan diperbaiki. Dengan

melakukan identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan
pengendalian risiko. Tujuan dari penerapan manajemen risiko untuk mengatasi
apabila muncul sebuah risiko dalam pelaksanaan produk SIJAKA. Sehingga BMT

Makmur Mandiri dapat menjalankan usahanya dengan lancar dan berkembang

dengan baik.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dari hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Bagi BMT Makmur Mandiri dalam penerapan manajemen risiko pada produk
Simpanan Mudharabah Berjangka harus dipertahankan dan ditingkatkan lagi
agar berjalan dengan lancar.

2. Bagi semua karyawan BMT Makmur Mandiri perlunya meningkatkan kinerja
sesuai dengan tugas masing-masing.

3. Bagi anggota BMT Makmur Mandiri perlunya meningkatkan pemahaman
dari informasi yang diperoleh. Sehingga tidak terjadi kesalahapahaman dalam

menerima informasi.
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